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Abstract. Acne is a condition where oil glands of the skin become clogged so that acne-causing bacteria can
grow in it. The acne-causing bacteria cover Propionibacterium acnes, Staphylococcus aureus, and
Staphylococcus epidermidis. Many plants can produce essential oils as an antibacterial agent of acne-causing
bacteria. This literature study aims to identify the content of essential oils in several plants as antibacterial
agents of acne-causing bacteria and the formulations of microemulsion preparations. This study used a
systematic literature review method. The results of the study showed that essential oils from Clove, Oregano,
Cassia, and Tea Tree plants had antibacterial activity against the three acne-causing bacteria with an overall
minimum inhibitory concentration (MIC) of less than 0.5%. The microemulsion formulation of the essential
oil could be made with the composition ratio of Smix (surfactant-cosurfactant) ranging from 1:1, 1:2, and 2:1
with the comparison between oil and Smix of 1:9-1:12. It was made with a stirring speed of 200-250 rpm for
15 minutes. The microemulsion system can increase the antibacterial activity based on the MIC value, zone
of inhibition, and the amount of substance that penetrates.
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Abstrak. Jerawat adalah kondisi kulit dimana terjadi penumpukan minyak pada kelenjar minyak kulit
manusia sehingga menyebabkan bakteri penyebab jerawat tumbuh di dalamnya. Bakteri penyebab jerawat
diantaranya adalah Propionibacterium acnes, Staphylococcus aureus, dan Staphylococcus epidermidis.
Banyak tanaman yang dapat menghasilkan minyak atsiri sebagai agen antibakteri penyebab jerawat. Kajian
pustaka ini bertujuan untuk memberikan informasi tentang kandungan minyak atsiri dalam beberapa tanaman
sebagai agen antibakteri penyebab jerawat serta formulasinya sediaan mikroemulsi. Metode yang digunakan
dalam kajian ini adalah systematic literature review. Hasil kajian menunjukkan bahwa minyak atsiri dari
tanaman Cengkeh, Oregano, Cassia, dan Tea Tree memiliki aktivitas antibakteri terhadap ketiga bakteri
penyebab jerawat dengan KHM keseluruhan yang kurang dari 0,5%. Formulasi mikroemulsi minyak atsiri
dapat dibuat dengan komposisi perbandingan Smix (surfaktan-kosurfkatan) berkisar 1:1, 1:2, dan 2:1 serta
perbandingan antara minyak dengan Smix berkisar antara 1:9-1:12. Mikroemulsi dapat dibuat dengan
kecepatan pengadukan 200-250 rpm dan waktu pengadukan 15 menit. Sistem mikroemulsi dapat
meningkatkan aktivitas antibakteri berdasarkan nilai KHM, zona hambat, dan jumlah zat yang berpenetrasi.
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A Pendahuluan

Tumbuhan menghasilkan berbagai macam metabolit sekunder yang memiliki aktivitas
terapetik, salah satu metabolit sekundernya adalah minyak atsiri. Minyak atsiri dapat
digunakan untuk mengatasi jerawat. Jerawat adalah kondisi masalah kulit dimana
terjadi penumpukan minyak pada kelenjar minyak kulit manusia sehingga
menyebabkan bakteri penyebab jerawat tumbuh di dalamnya dan memicu inflamasi
(Hafsari dkk., 2015). Di Indonesia sebanyak 95-100% laki-laki dan 83-85% perempuan
pada usia pubertas pernah mengalami jerawat (Kusuma dkk., 2018).

Contoh tanaman yang mengandung minyak atsiri dan dapat berpotensi sebagai
antibakteri penyebab jerawat adalah tea tree, oregano, cassia, dan cengkeh. Minyak
atsiri yang telah disebutkan tersebut memiliki KHM terhadap bakteri penyebab jerawat
yang kurang dari 0,5% (Carson, 2006; Taleb dkk., 2018; Fu dkk., 2009; Firmino dkk.,
2018). Oleh karena itu minyak atsiri tersebut memiliki potensi untuk mengobati
jerawat. Namun, penggunaan minyak atsiri secara langsung dapat menyebakan iritasi
pada kulit sehingga perlu dilakukan formulasi menjadi bentuk sediaan salah satunya
adalah sistem mikroemulsi.

Adapun rumusan masalah dalam kajian ini adalah senyawa minyak atsiri dari
tanaman apa saja yang dapat berpotensi sebagai antibakteri penyebab jerawat serta
bagaimana aktivitasnya berdasarkan uji in vitro, bagaimana formulasi sediaan
mikroemulsi minyak atsiri yang memenuhi karakteristik yang baik, dan bagaimana
efektivitas sediaan mikroemulsi dalam meningkatkan aktivitas antibakteri.

Kajian ini bertujuan untuk mengetahui tanaman apa saja yang mengandung minyak
atsiri yang berpotensi sebagai antibakteri penyebab jerawat serta mengetahui aktivitasnya
berdasarkan uji in vitro, mengetahui formulasi mikroemulsi minyak atsiri yang optimal untuk
mendapatkan karakteristik mikroemulsi yang baik, dan mengetahui efektivitas sediaan
mikroemulsi dalam upaya meningkatkan aktivitas antibakteri. Sehingga manfaat dari kajian ini
adalah diharapkan dapat meningkatkan penggunan minyak atsiri sebagai antibakteri penyebab
jerawat dan pengembangannya dalam sediaan mikroemulsi sebagai salah satu upaya untuk
meningkatkan efektivitasnya dalam pengobatan jerawat.

B. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah sistematik literatur review dengan cara mencari
jurnal-jurnal terindeks SINTA (S1-S6) dan terindeks Scopus (Q1-Q4) dari Science Direct,
PUBMED, MDPI, Wiley, dan Google Schoolar. Pencarian ini dibagi menjadi 3 pencarian
berdasarkan rumusan masalah yang diidentifikasi. Kemudian dilakukan filtering/sorting dan
final inclusion.

C. Hasil dan Pembahasan

Minyak atsiri adalah salah satu metabolit sekunder dengan ciri-ciri mudah menguap pada suhu
kamar, memiliki aroma yang khas, dan mudah larut dalam pelarut organik. Pada penelusuran
pustaka ditemukan ada 4 tanaman yang mengandung minyak atsiri yang berpotensi sebagai
antibakteri terhadap bakteri penyebab jerawat seperti yang tertera pada Tabel 1. Pemilihan
tanaman-tanaman tersebut mengacu pada kemampuannya dalam menghambat ketiga bakteri
penyebab jerawat yakni P. acnes, S. epidermidis, dan S. aureus dengan daya hambat yang
termasuk kuat ditinjau dari nilai KHM yang kurang dari 0,5%. Menurut Bussmann dkk (2010)
efektifitas antibakteri dianggap kategori kuat apabila nilai KHM nya kurang dari 0,5%.
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Tabel 1. Minyak atsiri yang berpotensi sebagai antibakteri penyebab jerawat
. . Mekanisme Kerja Sebagai - .
Minyak Atsiri  Komponen Utama Antibakteri Bakteri Uji KHM Referensi

Peninakatan permeabilitas P. acnes 0,128%  (Nugraheni & Chasanah, 2019;

Tea Tree Ol Terpinen-4-ol me%nbran Fs)el bakteri S. aureus 0,025%  Taleb dkk., 2018; Liu dkk.,

S. epidermidis ~ 0,127% 2020)

Menganggu membran P. acnes 0,067% .

. sitoplasma bakteri dan S. aureus 00gs  (Teleh dkk, 2018 Bejaouli

Minyak Oregano Carvacrol meninakatian permeabilitas dkk., 2013; Xu dkk., 2008;

dign ding sep| o S.epidermidis  0,034%  Simirgiotis dkk, 2020)
Merusak dinding sel bakteri, P. acnes 0,031 %
0
Minyak Cengkeh Eugenol merl{sak membran el S. aureus 0,125 % (Fu dkk., 2009; Fu dkk., 2007)
bakteri, dan menghambat o
o . . S.epidermidis 0,250 %
sintesis protein bakteri
I P. acnes 0,0256% ) R

Minyak Cassia Sinamaldehid Menganggu proses b.|olog|s S. aureus 0,025 % (Al dk.k" 2.019’ Firmiro dik,

seluler bakteri S epidermidis 0,025 % 2018; Julianti dkk., 2017)

Mikroemulsi adalah sistem penghantaran obat yang stabil secara termodinamika
dan terbentuk secara spontan. Mikroemulsi akan terbentuk dengan mencampurkan
antara fase minyak dan fase air dengan bantuan emulgator tipe surfaktan dan juga
dengan penambahan kosurfaktan. Pada Tabel 2. minyak tea tree, minyak cassia,
minyak oregano, dan minyak cengkeh dapat diformulasikan menjadi sediaan

mikroemulsi.

Tabel 2. Formulasi Mikroemulsi dari Minyak Atsiri

Minyak Atsiri

Komposisi Smix

Formula

Ukuran Droplet

(nm)

Indeks

Referensi

Polidispersitas

Tea Tree Oil
(TTO)

Surfaktan
Kosurfaktan:

PPG

Formula 1
TTO
Tween 80
PPG
Aquadest
Formula 2
TTO
Tween 80
PPG
Aquadest
Formula 3
TTO
Tween 80
PPG
Aguadest

3,33%
20%
10%
66,7%

3,33%
10%
20%
66,7%

: Tween 80

3,33%
20%
20%
56,7%

Formula 1
26,23 0,15

Formula 2
28,44 + 0,09

Formula 3
23,23+0,40

Formula 1
0,48+ 0,016

Formula 2
0,24+0,006

Formula 3
0,44+0,026

Nugraheni dan
Chasanah, 2019

Minyak Cassia
(CAO)

Surfaktan
Kosurfaktan:

: Tween 20
Etanol

1%

6%

3%
90%

CAO
Tween 20
Etanol
Aguadest

6,3

Xu dkk., 2012

Minyak Oregano
(00O)

Surfaktan
Kosurfaktan:
glikol

oo

Tween 60
Butylene glikol
Aquadest

5%

25%

25%
45%

: Tween 60
Butylene

179,5 £ 27,9

0,3+ 0,07

Laothaweerungs
awat dkk., 2020

Minyak Cengkeh
(CO)

Surfaktan
Kosurfaktan:

: Tween 80
PEG 400

Formula 1
coO
Tween 80
PEG 400
Aguadest
Formula 2
CcO
Tween 80
PEG 400
Aguadest

2%
12%
6%

80%

2%

9%
9%
80%

Formula 1
21,9+0,1

Formula 2
64,2 + 0,7

Formula 1
0,231 + 0,007

Formula 2
0,154 = 0,012

Monton dkk.,
2020
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Dari ke-4 minyak atsiri diatas, surfaktan yang digunakan adalah surfaktan tipe
non ionik yaitu: tween 80, tween 20, dan tween 60. Surfaktan nonionik adalah jenis
surfaktan yang paling sering dan aman digunakan dibandingkan dengan tipe surfaktan
yang lain. Selain itu pemilihan surfaktan yang akan digunakan juga didasari pada nilai
HLB nya. Sediaan mikroemulsi yang dibuat untuk mengatasi jerawat adalah tipe
mikroemulsi minyak dalam air. Surfaktan dengan nilai HLB berada pada rentang 8-16
dapat menghasilkan mikroemulsi minyak dalam air (Agredo dkk., 2019). Tween 80
memiliki nilai HLB 15, tween 60 memiliki nilai HLB 14,9 dan tween 20 memiliki nilai
HLB 16,7 (Rowe dkk., 2009) sehingga masuk ke dalam rentang nilai HLB untuk
membuat sediaan mikroemulsi minyak dalam air.

Sedangkan kosurfaktan yang digunakan pada ke-4 jurnal diatas adalah
kosurfaktan tipe alkohol rantai pendek sampai sedang seperti propilenglikol, etanol,
butilen glikol, dan PEG 400. Dikatakan alkohol rantai pendek sampai sedang jika
memiliki panjang rantai karbon dalam rentang C2-C10 (Zhong dkk., 2012).
Propilenglikol mengandung 3 karbon, etanol mengandung 2 karbon, butilen glikol
mengandung 4 karbon, dan PEG 400 mengandung 4 atom karbon (Rowe dkk., 2009)
sehingga termasuk ke dalam kategori alkohol rantai pendek sampai sedang. Alkohol
rantai pendek sampai sedang dipilih karena dapat meningkatkan mobilitas ekor
hidrokarbon surfaktan sehingga minyak lebih mudah larut di dalamnya (Wulansari
dkk., 2019). Pemilihan surfaktan dan kosurfaktan ini sebelumnya didasari pada
pengujian ketercampuran minyak dengan surfaktan dan kosurfaktan untuk memilih
surfaktan dan kosurfaktan yang dapat bercampur baik dengan minyak yang digunakan
(Priani dkk., 2018).

Karakteristik mikroemulsi yang dievaluasi pada ke-4 penelitian tersebut adalah
ukuran globul dan juga nilai indeks polidispersitas. Ukuran globul dari suatu
mikroemulsi dinyatakan sebagai diameter dari globul-globul dalam fase internal
(Mohanraj dan Chen, 2005). Ukuran globul untuk sediaan mikroemulsi berkisar antara
10-200 nm (Silva dkk., 2013).

Ukuran droplet dipengaruhi salah satunya oleh jumlah Smix (campuran
surfaktan dan kosurfaktan). Jumlah Smix ini berkorelasi dengan rasio antara Smix
dengan minyak yang digunakan. Berdasarkan penelitian pada Tabel 2. rasio antara
minyak dengan Smix yang digunakan berkisar dari 1:9-1:12. Nilai-nilai ukuran globul
yang diperoleh dari pembuatan mikroemulsi dengan rasio minyak dan surfaktan 1:9-
1:12 menunjukkan hasil yang masih berada pada rentang ukuran globul yang
dipersyaratkan dalam pembuatan mikroemulsi. Tetapi jika dilihat dari hasil ukuran
globulnya maka semakin besar rasio Smix terhadap minyak, ukuran globul yang
dihasilkan akan semakin kecil.

Selain itu rasio antara surfaktan dan kosurfaktan juga dapat mempengaruhi
ukuran droplet suatu mikroemulsi. Seperti pada penelitian-penelitian Tabel 2. terlihat
bahwa rasio surfaktan dan kosurfaktan yang digunakan untuk membuat mikroemulsi
minyak atsiri berkisar antara 2:1, 1:1, dan 1:2. Idealnya jumlah surfaktan haruslah lebih
banyak dari kosurfaktan. Hal ini dikarenakan surfaktan memiliki tugas untuk
menurunkan tegangan permukaan sedangkan kosurfaktan memiliki tugas untuk
membantu surfaktan (Priani dkk., 2020).

Nilai-nilai ukuran globul yang diperoleh dari rasio surfaktan dan kosurfaktan
2:1, 1:1, dan 1:2 menunjukkan hasil yang masih berada pada rentang ukuran partikel
yang dipersyaratkan dalam pembuatan mikroemulsi. Tetapi jika dilihat dari hasil
ukuran globulnya maka rasio Smix dengan nilai surfaktan yang lebih besar akan
menghasilkan ukuran globul yang lebih kecil jika dibandingkan saat jumlah surfaktan

JRF is licensed under Creative Commons Atribution- Riset Farmasi
NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License



50 | NurKarimah, et al.

dibuat sama atau lebih kecil dari kosurfaktan.

Selain ukuran partikel, untuk menilai karakteristik dari mikroemulsi yang baik
adalah dengan cara melihat nilai indeks polidispersitasnya. Indeks polidispersitas
menggambarkan keseragaman distribusi ukuran partikel. Nilai indeks polidispersitas
yang mendekati nol menunjukkan distribusi partikel yang homogen atau seragam
(monodispersi) sedangkan nilai indeks polidispersitas yang melebihi 0,5 menunjukkan
partikel memiliki tingkat heterogenitas yang tinggi (Taurina dkk., 2017). Nilai Indeks
polidispesitas dari ke-4 penelitian diatas masuk kedalam rentang yang dipersyaratkan
dalam sediaan mikroemulsi yakni termasuk distribusi ukuran partikelnya seragam.

Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalam pembuatan mikroemulsi
selain dari pemilihan Smix, jumlah Smix, dan rasionya terhadap minyak maka perlu
dipertimbangkan kecepatan dan lama pengadukan (Restyana, 2019). Pengadukan
bertujuan untuk memberikan energi Kinetik yang menyebabkan fase terdispersi yakni
minyak dapat pecah menjadi globul-globul dengan ukuran lebih kecil (Hasrawati dkk.,
2016). Pengadukan dapat memecah ukuran droplet dan setelah itu Smix langsung
berperan untuk menyelimuti droplet secara spontan, sehingga droplet tidak dapat
bergabung kembali. Beberapa penelitian yang melakukan optimasi kecepatan
pengadukan dan lama pengadukan dapat dilihat pada Tabel 3. dan Tabel 4.

Tabel 3. Optimasi Kecepatan Pengadukan

Kecepatan

Formula Kondisi Mikroemulsi Referensi
Pengadukan
Isopropil Miristat 5% 100 rpm Mikroemulsi tidak homogen
Tween 80 30% . . A .
X 250 rpm Membentuk mikroemulsi yang jernih Hayati dkk, 2017
Isopropil Alkohol 15% 400 rpm Banyak gelembung udara
Aquadest 50% P yaKg 9
Asam Oleat 1%
Tuween 50 23,25% 200 rpm emben miommdst yangjernin Preiapat dan
Propilenglikol 7,75% 300 rpm Berbusa yang J Dharmasi, 2020
Aquadest 68% P
Tabel 4. Optimasi Lama Pengadukan
Kecepatan - . .
Formula pa Lama Pengadukan Kondisi Mikroemulsi Referesi
Pengadukan

Isopropil Miristat 5% )
Twienpso 300;) 5 menit Ukuran globul =21,1 2,4 nm

. 250 rpm 10 menit Ukuran globul = 16,4 + 4,4 nm Hayati dkk, 2017
Isopropil Alkofol 15% 15 menit Ukuran globul = 15,4 1,3 nm
Aquadest 50% globu= 298 =4,
Asam Oleat 1%
Tween 80 23,25% 200 rom 10 menit Persen transmitan < 98% Prajapati dan
Propilenglikol 7,75% P 15 menit Persen transmitan = 98,9% Dharmasi, 2020
Aguadest 68%

Waktu pengadukan dan lama pengadukan yang dibutuhkan untuk membuat
mikroemulsi tidak terlalu lama karena berdasarkan definisinya mikroemulsi terbentuk secara
spontan sehingga tidak diperlukan waktu pengadukan yang lama dan kecepatan pengadukan
yang tinggi. Didapatkan kecepatan pengadukan yang optimal adalah 200-250 rpm dengan
lama pengadukan 15 menit. Jika kecepatan pengadukan dibuat terlalu tinggi yakni diatas 300
rpm maka mikroemulsi yang dihasilkan mengandung banyak gelembung udara dan berbusa.
Sementara apabila kecepatan pengadukan dibuat terlalu rendah yakni sekitar 100 rpm maka
mikroemulsi yang dihasilkan kurang homogen karena seluruh komponen belum tercampur
merata. Lama pengadukan ini berhubungan dengan ukuran partikel dan nilai transmitan.
Semakin lama waktu pengadukan maka ukuran partikel dan nilai transmitan yang didapatkan
akan semakin kecil. Sehingga jika dibandingkan antara lama pengadukan 5 menit dengan 15
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menit, maka ukuran droplet pada lama pengadukan 15 menit lebih kecil dan nilai persen
transmitannya lebih mendekati 100%.

Pengembangan sediaan mikroemulsi yang mengandung minyak atsiri sebagai senyawa
antibakteri dapat berpengaruh terhadap peningkatan aktivitas senyawa antibakteri minyak
atsiri tersebut jika dibandingkan dengan aktivitas senyawa minyak atsiri murni (pure oil).
Peningkatan ini dibuktikan berdasarkan beberapa penelitian yang dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Peningkatan Aktivitas Antibakteri Mikroemulsi dari Minyak Atsiri

Zona Hambat . .
Zona Hambat ) i ) . KHM Minyak Atsiri
Minyak Atsiri Bakteri Konsentrasi  Minyak Atsiri Murni Minyak Atsiri - KHM Mlnyak At dalam Mikroemulsi Referensi
() dalam Murni (%) o

Mikroemulsi (mm)

Minyak  Staphylococcus
Cengkeh aureus

Staphylococcus " o
aureus 13% 10,3540,23 13224023 Agustinisari dkk, 2014

1% 10404 17+12 013 0,075 Anwer dkk, 2014

Minyak Pala

Peningkatan aktivitas antibakteri pada suatu sediaan terjadi karena adanya peningkatan
daya difusi zat antibakteri pada sediaan. Peningkatan ini terjadi karena dengan mengecilnya
ukuran partikel pada sediaan mikroemulsi maka senyawa aktif dapat lebih mudah untuk
berdifusi di media agar. Dengan adanya peningkatan nilai diameter zona hambat dan
menurunnya nilai KHM dari suatu senyawa antibakteri, maka kemampuannya dalam
membunuh atau menghambat pertumbuhan bakteri dikatakan lebih poten.

Selain dapat dilihat dari nilai KHM dan zona hambat, peningkatan aktivitas antibakteri
dari suatu zat dapat pula ditinjau dari kemampuannya berpenetrasi. Untuk melihat kemapuan
berpenetrasi suatu zat dapat dilakukan dengan uji difusi. Pengujian difusi biasanya dilakukan
untuk sediaan perkutan. Sediaan perkutan adalah sediaan yang diadministrasikan pada
permukaan kulit baik dengan cara dioleskan (sediaan semi solid), disemprotkan (sediaan
liquid), ditaburkan (sediaan solid), ataupun ditempel (patch pada sediaan transdermal) dengan
tujuan lokal ataupun sistemik. Pada pemberian obat melalui rute perkutan, kendala yang sering
muncul adalah karena barier dari stratum korneum. Stratum kornuem merupakan bagian
teratas dari epidermis kulit. Saat suatu obat digunakan dengan tujuan target terapi dibawah
stratum korneum maka obat harus memiliki kemampan menembus lapisan stratum korenum
yang terdiri dari lapisan bricks dan mortar.

Uji difusi ini dapat menggambarkan jumlah zat aktif ataupun obat yang berhasil
masuk ke lapisan kulit dibawah stratum korneum. Untuk mengatasi jerawat yang diakibatkan
karena bakteri P acnes, diperlukan pengujian difusi. Hal ini berhubungan dengan lokasi
bakteri P acnes yang berada di kelenjar minyak. Kelenjar minyak berada pada lapisan kulit
dermis yakni dibawah lapisan epidermis. Terdapat beberapa penelitian yang menunjukkan
adanya peningkatan penetrasi zat-zat yang umum digunakan untuk mengatasi jerawat seperti
adapalene dan azeleic acid apabila dibuat dalam sediaan mikroemulsi seperti yang tertera pada
Tabel 6.

Tabel 6. Kemampuan Penetrasi Sediaan Mikroemulsi

Konsentrasi Zat Aktif —~~ Zat AWtif murni yang berpentrasi Zat Aktif dalam sediaan mikroemulsi

o 2 Awal Jumlah zat Persentase Jumlah zat Presentase et
Adapalene 03my 001740000y 0006%  0292400%pg  0,007% Bhatia dkk, 2013
Azelaic Acid 50 mg 426+0,04my 852% R3£023my  6474% Salimi dkk, 2020
JRF is licensed under Creative Commons Atribution- Riset Farmasi
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Metode uji yang digunakan pada kedua penelitian tersebut adalah metode difusi
franz. Prinsip metode ini adalah meletakkan membran semi permeabel diantara
komportemen donor dan kompartemen reseptor kemudian senyawa-senyawa yang
masuk ke dalam cairan reseptor diukur dengan menggunakan instrumen (Agustin dkk,
2014). Metode ini merupakan pengujian secara in vitro sehingga seluruh pengerjaanya
dibuat menyerupai situasi dan keadaan di dalam tubuh manusia.

Dari kedua penelitian terebut, pada saat suatu zat dibuat dalam bentuk sediaan
mikroemulsi maka jumlah zat yang berpenetrasi kebawah kulit lebih banyak jika
dibandingkan saat zat tersebut tidak dibuat dalam sediaan mikroemulsi. Dengan lebih
banyaknya zat yang berpenetrasi maka akan lebih banyak zat yang sampai ke area
pengobatan maka efektivitas dari pengobatan dan waktu pemulihan dapat segera
tercapai. Sehingga untuk mengatasi jerawat, suatu zat sangatlah cocok dibuat dalam
sediaan mikroemulsi.

D. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dalam studi literatur ini dapat disimpulkan:
1. Minyak atsiri dari tanaman tea tree, oregano, cengkeh, dan cassia terbukti memiliki
aktivitas terhadap ketiga bakteri penyebab jerawat yakni S. aureus, S. epidermidis, dan
P. acnes dengan nilai KHM yang termasuk kecil yakni kurang dari 0,5%.
2. Formulasi mikroemulsi minyak atsiri yang optimal mengandung surfaktan non inonik,
kosurfaktan tipe alkohol rantai pendek sampai sedang dengan jumlah Smix berkisar
antara 1:1. 2:1, 1:2 serta perbandingan Smix dengan fasa minyak sebesar 1:9 - 1:12.
Kecepatan pengadukan yang digunakan untuk membuat mikroemulsi adalah kecepatan
rendah (200-250 rpm) dengan waktu pengadukan yang sebentar (sekitar 15 menit).
3. Terdapat peningkatan efektivitas antibakteri minyak atsiri saat dibuat menjadi sediaan
mikroemulsi ditinjau dari nilai zona hambat dan nilai KHM. Selain itu terdapat
peningkatan zat yang berpentrasi saat suatu zat dibuat menjadi sediaan mikroemulsi.
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